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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, atas kasih dan

karuniayang telah diberikan,sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Praktek

Kerja Lapangan di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat.

Laporan ini merupakan salah satu syarat untuk memenuhi kegiatan

Praktek Kerja Lapangan di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Pada

kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Agus Susanto selaku Kepala Unit PPKS Marr1rat, yang telah

memberikan kami kesempatan untuk melakukan praktek kerja lapangan di PPKS

Marihat.

2. Ibu marlina selaku SDM PPKS Man:hat atas bimbingan dan arahan yang

diberikan selama peralctek kerja dan penulisan laporan ini. ,,

3. Bapak/ibu Manager beserta seluruh staf dan karyawan disetiap divisi Pusat

Penelitian Kelapa Sawit yang telah memberikan banyak pengetahuan dan

bimbingan.

4. Bapak Dr.Ir. Syahbuddin Hasibuan, M.Si selaku dosen pembimbing kami

selama melakukan praktek kerja lapangan.

5. Kedua orang tua, yang telah banyak memberikan dukungan baik moral maupun

materi selama menjalankan proses Praktek Kerja Lapangan dan penyelesaian

laporan ini.
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Dalam penyusunan laporan ini, kami menyadari bahwa masih belumlah

sempuma, oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun demi kesempurnaan penulisan laporan ini. Kami mengucapkan

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam

menyelesaikan laporan ini. Akhir kata kami berharap agar laporan ini dapat

bermanfaat bagi sipembaca.

Penyusun
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas tanaman perkebunan di Indonesia merupakan salah satu

komoditas unggulan penyumbang devisa terbesar dari sektor pertanian. Salah

satunya adalah komoditas kelapa sawit. Kelapa sawit di Indonesia dell.asa ir.ri

merupakan kornoditas primadona" sehingga luas perkebunan kelapa sa\\ it terus

berkembang. seiring dengan banyaknya permintaan akan kebuturhan min,vak

riabati dan perkembangan waktu. Kegiatan ini tidak hanya didominasi oleh

perkebunan besar negara maupun perkebunan swasta, akan tetapi perkebunan

rakyat mulai memasuki babak baru dalam usaha perkebunan komoditas kelapa

sawit. Perkebunan yang selama ini berkembang di pulau Sumatera, khususnya

Sumatera Utara, kini mulai berkembang ke provinsi lain yaitu Daerah Istimeq,a

Aceh. Sumatera Barat. Sumatera Selatan, Jambi" Bengkulu dan Riau. tJptuk

daerah di luar sumatera, banyak terdapat di pulau Kalimantan dan beberapa

daerah di pulau Jawa. Menurut Mangoensoekarjo dan Semangun (2008), potensi

konsumsi dunia terhadap minyak kelapa sawit akan terus meningkat baik akibat

pertambahan penduduk sebagai konsumen maupun sebagai akibat pertumbuhan

global.

Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit tentu berimplikasi

terhadap kebutuhan kualitas untuk pembibitan. Pada tahun 2009 permintaan

kecanrbah menembus 75 juta kecambah, permintaan kecambah akan semakin

meningkat dan menembus angka 110 juta kecambah pada 2020. Fakta ini

berlawanan terhadap kemampuan untuk menghasilkan bibit rian kecambah

UNIVERSITAS MEDAN AREA



bcmutu nlasih sangat tcrbatas dengan nilai kapasitas produksi 2 juta bibit pcr

tahLIn,schingga pcrlu diadakan pcrcncanaan yang baik(Anoninl,2009).

Tanaman kclapa sawit(BQごノSg″ブル?θηsノs ι)lllerupakan tanaman yang

berasal dari Nigcria,7へ 衝rika Barat,namun tanaman ini banyak ditemui di dacrah

Brazil da五pada Afrika. Tanalllan ini tcrgolong tumbuhan tropis dengan ttlnily

Иご″ισα
`α`. Bagian yang paling populer untuk diolah dari kclapa sa、

vit untuk

industri adalall buah yang sclattutnya menghasilkan CPO(Crν グg Pαル7θノFl dan

bJi yang scring discbllt KPO(κ g″″′Pα′r17θ′″.

[Iingga tahtin 2010 di lndoncsia tcrdapat dclapan prodtlsen bcnih kelapa

sa、vit yang resllli. Kcdelapan produscn terscbut yaitu Ptlsat Penclitian Kelapa

Sawit(PPKS),PT.SOCindo,PT.Londsum Tbk,PT.Tunggal Yunus(Asiall Agri

Group),PT.Dallli Mas SI山 tCra(Sinar Mas Group),PT.Bina Sawit Makmur

(SClapan Jaya ⅣIakmur),PT.Tania Selttall(Wilmar Group)dan PT.Bhakti Tani

Nusantara.                                                          ・

Produksi bcnih mcrupakan aspck yang paling vital bagi seluruh kcgiatan

pertmalllan. Pclllilihan bcnih yang berkualitas baik akan lllcncntukan hasil, dan

hal ini akan mcnghasilkan hubungan yang bcrbanding lurus. Pcrllilihan bcnih di

a、val pcnanaman sclalu diawali dengan sclcksi yang kctat. Pada kollloditaS

tanalllan perkcb■ lnan,aspck bcnih merupakan aspck dilllana pada pcriodc ini hartls

d彗鋸a dCngall baik,dikaFenよ anよan mempcngarlllli pc■ umbllllan dan hasil

produksi kc dcpan. Tallaman tahunan tidak dapat dilakukan ″ダρ′α″′ノ′g sepelll

hainya tanaman musilllan, apabila hal terscbut dilakukan lllaka akan tcriadi

kctidaksamaan pcrtulllbuhan yang mcngakibatkan pada perbcdaan 、vakttl pと ln c:1

dan perlodc pcmbungaan.
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Kondisi perbenihan kelapa sau'it di Indonesia masih dapat dikatakan

buruk, umumnya para petani tidak sanggup membeli benih sar.vit dari perusahaan

besar dikarenakan harga 1,'ang relatif mahal. petani lebih memilih benih sarvit ,vang

tidak ielas asal usuinya dan dihargai lebih murah dari perusahaan benih sehingga

banyak dijual benih paIsu. Investasi dari perkebunan merupakan bahan tanam

yang akan ditanam karena akan menjadi sumber keuntungan kelak.

konsekuensinya bahan tanam yang ditanam harus bermutu tinggi dan dapat

dijamin oleh institusi benih (Pahan. 2AAq.

1.2 Ruang Lingkup

Adapun Ruang Lingkup Praktek Keria Lapangan (PKL) meliputi:

1. Gambaran umum perusahaan yaitu mencakup sejarah perusahaan, visi dan misi

perusahaan, lokasi, dan luas areal.

2. Manajemen pemsahaan yaitu mencakup struktur organisasi, sumber daya

manusia dan manajemen perusahaan.

3. Aspek sosial ekonomi yaitu mencakup aspek produksi dan sistem upah gaji.

4. Aspek sosial budaya -vaitu mencakup hubungan masyarakat didalam lingkungan

perkebunan, di luar perkebunan. fasilitas kemasyarakatan, keamanan. tempat

beribadah, keuangan. URT, dan lainnya.

I.3 Tujuan

Mencari. menambah wa\\,'asan serta keterampilan X,{ahasisu,a di bidan-q

perkebunan melalui kegiatan pemeliharaan pembibitan komersil. pohon induk"

produksi di Pusat Penelitian Kelapa Sau,it Marihat.

3
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1.4 Manfaat

1. Llntuk mengetahui cara menghasilkan benih unggul kelapa sawit melalui

b,ji.

2. LIntuk mendapatkan tanarnan baru yang unggul. sehingga mudah ditanam

3. UntLk menegetahui asal-usul pohon yang .ielas. sehingga memudahkan

pelacakannla.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SEJARAI PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT MM憫 肛IIIAT

2.l Sttarah Pusat Penelitian Kelapa Sawit di lndollesia

Cikal bakal PPKS bernama APA (Algemeene Proefsrafion der

AVROSlAlgemeene L/ereeniging van Rubberplanters ter Oostkast vun Swnatra)

yang didirikan pada tanggal 26 September 191 6. APA merupakan sebuah lembaga

penelitian perkebunan pertama di Sumatra. Pada saat itu. fbkus utama penelitian

APA adalah komoditi karet, setelah semakin berkembang APA juga menangani

penelitian teh dan kelapa sawit.

Latar belakang pendirian APA adalah krisis yang melanda industri

tembakau pada tahun-tahun sebelumnya. Krisis industri tembakau telah

memberikan pelajaran berharga yaitu dibutuhkan suatu dukungan kuat dari

penelitian dan pengembangau (research ancl det,eloprnent) untuk keberlanjutan

dan kemajuan suatu komoditas pertanian.

Sejalan dengan berkembangnya perkebunan kelapa sawit di Srrrltru,

sebuah perusahaan Belanda (Hanclle Vereeniging Amsterdcrm iHYA) merniliki

Balai Penelitian sosial sendiri di Dolok Ilir yang secara diam-diam banyak

melakulian penelitian kelapa sawit yang menghasilkan beberapa jenis unggul

pesifera. Tidak mau kalah. Perkebunan Negara pada tahun 1963 membentuk

Lembaga Penelitian Marihat untuk keperluan penelitian kelapa sawit dan pada

beberapa tahun berikutnya berganti nama menjadi Puslitbun Marihat.

Lembaga penelitian APA berganti nama menjadi Balai Penrelidik.r:.

GAPPERSU atau Research Institute r1l" The Sumcrtra Planlers .4ss'oL'iLtti,,,.

(RISPA) pada 1957. Status dan nama RISPA terus menerus berganti hingga r.,;.".

1987. kemudian berganti nama rrrenjadi Pusat Penelitian Perkebunar.r (Puslii^ -
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Medan dan berlahan sampai terlaksananya penggabungan antara Puslitbun

Marihat. Bandar Kuala, dan Medan pada24 Desember 1992. Gabungan Puslitbun

inilah akhirnya yang rnenjadi Pusat Penelitian Kelapa Sarvit (PPKS).

2.2 Sejarah Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat

Pusat penelitian kelapa sawit Marihat dibentuk pada tanggal 6 Juni 1964

dengan nama Pusat Penelitian Aneka Tanaman Sumatera (PUPtrNAS) )'ang

berkedudukan di Marihat. PUPENAS di tugaskan menangani penelitian aneka

tanaman perkebunan kelapa saw-it, teh, cokelat. pinus dan lain-lain yaitu

perkebunan yang berada di bawah BPU aneka tanaman.

Guna menunjang perkembangannya maka berdasarkan intruksi Dirjen

perkebunan pada tahun 1967, semua pohon induk. material seleksi, kebun/blok

pengujian dan usaha penyebaran bahan tanarnan yang ada pada masing-masing

unit di serahkan pengawasannya dan penguasaannya di PUPENAS.

Pada tahun 1968 nama PUPENAS di ganti rnenjadi Haantfrnf

RESEARCH STATION dan pembinaan di serahkan kepada TNP I. VI, dan VIll.

Tetapi mulai tahun 1973-1992 pembinaannya di lakukan PTP VI dan PNP VII.

Pada tahun 1 98 1 sesuai dengan surat keputusan dewan penyanpun dan pembinaan

y''ang di dasarkan pada intuksi Menteri Pertanian. nama Marihat Research Station

di ganti menjadi Pusat Penelitian Marihat yang di singkat dengan PPM.

Sesuai dengan surat keputusan Ketua Dewan Pimpinan Harian AP31

No.084/Kpps/DPHiXII/92 tanggal 24 Desember 1992 tentang pern\ atai.irl

pengelolaan unit pelaksanaan penelitian di lingkungan AP31. maka pada tanggal r

Februari 1993 di bentuk pusat penelitian kelapa saw'it (PPKS) berkedLrdukan ;.

ir4erdan" .y--ang merupakan gabunngan dari Pusal Penelitian Pcrkt'1.,,:-..,:
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(Puslipbun) Medan, Puslipbun Marihat

Penggabungan ke tiga Puslipbr"rn tersebut di

et-esiensi pengelolaan organisasi.

2.2.1 Lokasi Unit Usaha Marihat

dan Puslipbun Bandar Kuala.

lakukan dalan-r upaya peningkatarr

Unit usaha Marihat terletak di Marihat, Kabupaten Simalungun Provinsi

Sumatera LJtara atau 135 km di sebelah Selatan IVIedan. Pusat penelitian kelapa

sawit Marihat merupakan bagian dari Pusat Penelitian Kelapa Saw-it Medan.

2.2.2 Letak Geografis

Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat mempunyai topografi lahan dengan

ketinggian 369 m di atas permukaan laut, curah hujan rata-rata 3 331 mm/tahun

dengan .iumlah hari hujan rata-rata 184 hari/tahun dan kisaran suhu 20-29" C.

Jenis tanah pod zolik merah kuning dengan pH rata-rata 5-6. Berdasarkan kelas

kesesuaian lahan maka kebun Unit Usaha Marihat termasuk ke kelas S 1. 
'
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Ka. Bidang

Penelitian

I

URAIAN KEGIATAN

3.l ASPEK TATALAKSANA PPKS MARIⅡAT

3.1.l Bagal1 1.Aspek Organisasi

Struktur Organisasi PPKS Unit Medan (2015)
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3.1.2 Bagan 2. STRUKTUR ORGANISASI PPKS UNIT MARIHAT 2015

Gambar Struktur Organisasi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Unit

Marihat (2015)
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Berdasarkan bagan diatas tugas dari Kepala PPKS Unit L.lsaha Marihat dan

urllsan bagian bawahannya adalah sebagi berikut:

1. Kepala Unit Usaha Marihat

Memiliki tugas sebagai berikut :

a. Membuat garis besar sistem atau metode pelaksanaan kegiatan operasional dan

pengendalian diseluruh wilayah kerja.

b. Merencanakan, memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan

operasional di wilayah kerja.

c. Mempersiapkan rencana keria. anggaran pendapatan dan belanja lingkup

Marihat.

d. Membantu kegiatan operasional unit usaha produksi dan kegiatan peneliti.

e. Mengajukan usulan perluasan bidang usaha dan rencana perubahan teknis Jerta

pencapaian ef'ektivitas dan efi siensi pelaksanaan kegiatan operasional.

2. Kepala Urusan Keuanga

Berfungsi sebagai penunjang di bidang keuangan yang bertanggung jawab

kepada Kepala Biro Umum. Adapun tugas Kepala Bagian Keuangan adalah:

a. Menyelenggarakan pengelolaan keuangan.

b. Menyelenggarakan pembayaran dan penerimaan kas.

c. Melakukan tata usaha keuangan.

d. Menyelenggarakan administrasi penjualan hasil dan jasa.

10
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3. Kepala Urusan Administrasi/SDM

Berfungsi membantu di bidang hukum yang bertangglrng .iawab kepada

Kepala llagian Personalia. Adapun tugas Kepala Urusan SDN{ adalah :

a. Meniadi pengacara penasehat hukum untuk dan atas nama perusahaan dan

karyawan.

b. Menghubungi instansi lain vang ada kaitannya dengan masaiah hukuni.

c. Melakukan tata usaha di bidang hukum.

4. Kepala Usaha Rumah Tangga (URT)

Berfungsi membantu di bidang kerumal-r tanggaan yang bertanggullg

jawab kepada Kepala Bagian Administrasi. Adapun tugas Kepala Sub Bagian

Kerumah Tanggaan adalah :

a. I\femelihara gedung dan rumah dinas.

b. Melakukan perbengkelan dan pool kendaraan.

c. Memperbaiki gedung, rumah dan emplasemen. I

d. Memelihara kebersil.ian halanran.

e. Melakukan ketata usahaan rumah tangga.

5. Kepala Kebun Produksi

Kepala Bidang Perkebunan mernpunyai tungsi :

a. Penyelenggaraan kegiatan perbenihan perkebunan.

b. Kegiatan peningkatan produksi perkebunan.

c. Penyelenggaraan kegiatan konservasi dan perlindungan tanaman perkebunan.

■
■
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3.1.3 Aspek Sosial Budaya

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak,

yang dapat menggerakan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan

aktivitas kerja. Setelah penulis melakukan penelitian atau pengamatan langsung.

penulis dapat melihat bahrva karakteristik budava organisasi 1,'ang diterapkan pada

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat adalah sebagai berikut :

1. Member identity Pusat penelitian Keiapa Sau,it (PPKS) Marihat sudah

menerapkan budaya organisasi pada perr"rsahaan. seperti :

a. Memakai pakaian seragam. Pusat Penelitian Kelapa Sar,l,it (PPKS) Marihat

rnemiliki beberapa pakaian seragam dan memiliki jadwal untuk pakaian yang

digunakan antara lain Hari senin memakai baju dinas abu*abu. Hari selasa

memakaibaju dinas wama cream. Hari rabu memakai baiu bebas bersih dan rapi.

Hari kamis memakai baju dinas warna biru dongker. Hari jumat, untuk pagiiari

memakai baju senam, dan siang hari memakai baju bebas bersih dan rapi. Pada

pakaian dinas terdapat logo Pusat Penelitian Kelapa Saw'it (PPKS) Marihat yang

terletak di dada sebelah kiri di bagian atas kantong.

b. Ivlemakai Tanda Pengenal Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat.

2. Group emphasis

Aktifitas kerja karyawan sesuai dengan job description masing-masing

dan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang sudah menjadi

tanggung jawab individual, dalam Pusat Penelitian Kelapa Sau.it (PPKS t

Ivlarihataktifitas kerja karyawan bersifat individual dan teamwork tergantun,:
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dengan jenis pekerjaannya, jika pekerjaan rutin dilakukan secara individual. tetapi

iika ada pekerjaan besar seperti proyek penelitian dilakukan secara teanrr,l.ork.

3. People focus

Cara pimpinan dalam mengambil keputusan pada Pnsat Penelitian Kelapa

Sawit (PPKS) Marihatyaitr"r :

a. Dalam nrengambii keputusan pirnpinan selalu bertlkir secara objektit. tidak

berpihak dan bermusyawarah dengan para pimpinan lainnr a dengan melakukan

rapat manajemen serta melihat fakta-fakta 1,ang ada.

b. Setiap keputusan harus disertai dengan data-data yang diperoleh dari ber:bagai

macam sumber baik sumber data primer atau sekunder. Kemudian di analisis

dengan tools yang ada sehingga dapat menjadi informasi-informasi mengenai

keputusan- keputusan yang akan di ambil dan tentunya keputusan tersebut juga

mempertimbangkan aspek-aspek normatif lainnya.

4. Unit integration

Cara pimpinan mendorong unit-unit didalam organisasi untuk

menialankan kegiatar-rnya agar beroperasi secara bersama- sama dalam satu

koordinasi yang baik yaitu :

a. lVfelalui rapat kerja dengan memberikan arahan-arahan ataupun motivasi-

motivasi kepada karyawan.

b. Pimpinan selalu memberikan inlbrmasi yang try to date kepada karyaw.an nya

setiap 1 (satu) bulan sekali. Kemudian dari intbnnasi*intbrmasi -vang terkait

dengan aktifitas keria, setiap unit-unit diminta untuk merespon informasi yang

telah disampaikan oleh pimpinan.Selain itu pimpinan juga mengevaluasi hasil

kinerja karyawan yang dilakukan unit-unit secara periodik.
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5. Control

r\turan atau pengawasan yang dilakukan pimpinan untuk mengau.asi dan

mengendalikan perilaku karyalvan yaitu :

a. Melalui absensi kehadiran karyawan.

b. Mengawasi perilaku-perilaku karyawan lewat CCTV yang ada di dalam

perusahaan.

c. Meminta untuk setiap masing-masing manajer agar memonitoring perilaku

karyawan secara visual kemudian memberikan laporan-laporan atau catatan kecil

untuk disampaikan ke bagian SDM agar dimudahkan untuk treatmentnya. Salah

satu cara pengendalian yang dilakukan yaitu dengan memberikan sanksi- sanksi

kepada karyawan agar para karyawan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah

ditctapkan.

6. Risk tolerance

Toleransi karyawan terhadap resiko ketika menjalankan pekerjaannya

yaitu dengan cara melakukan inisiatif kerja yang terkadang melanggar SOP

(Standart Operasional Prosedur) yang ada demi menyelesaikan pekerjaan yang

diperintahkan agar selesai tepat waktu.

7. Reward criteria

Penghargaan yang diberikan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)

Marihat kepada karyawan yang kinerja nya baik yaitu :

a. Pemberian insentif.

b. Diberikan pujian

c. Diberikan kenaikan golongan secara baik di bandingkan dengan yang lainn1a.

d. Pemberian premi atau bonus pertahunn.va.

‘
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c.Pcmbcrian penghargaan masa kcゴ a.

8.Conllict tOlcrance

Sikap kawa、van pada Pusat Penelitian Kclapa Sa、、it(PPKS)Mallihat

dalam mcnghadapi kon3ik yang tettadi yaitu:

a.Konnik yang tcttadi diatasi dengan cara nomlatil lllcngin3at sctiap konllik ada

konsekuensi dilllalla konsckucnsi itu scctta normatif sudah di attlr dala11l tata

tcrtib pcrusahaan schingga karya、 van ccnderung positif dalam lllcn)ikapi setiap

konllik.

b. Jika ada konllik dalalll perusahaan/karyawan biasanya dipecahkan secara

musyawarah dcngan divisi rnasing一 masing.

c.Jika tcttadi kOn3ik dalam perusallaall atau lingkungan intem,sikap karya■ an

sclalu tcnang dalalll menghadapinya tetapi karyawan icbih bcrsikap mc1laga

hubungan yang baik antara kttya、 van satu dcngan karyawan yang lain.

9.Mcans一cnd oricntatiOn                                              ・

Cara piinpinan menckankan hasil akhir dari tugas yang diberikan kcpada

karya、van yaitu:

a.Pckeゴ aan yang dituntut adalah hasil akhimya tcrutama apakall scsuai standat

lltutu yallg mcttadi pCdoman bagi kcbttakan perusallaan,kcmudian dalaI13 setiap

breaing pil■pinan sclalu nlenginga■ an kepada karya、 van sebclum bckctta untuk

selalu mcttaga nOrma―norllla bckeゴ a.

b.Membcrikalljangka waktu agtt pckclaall mencapai targct.

c.Ⅳlelakukan pengalihan tugasjika tugas yang dibcrikan sudah bcrkali― kali tidak

scsuai dcngan hasil yang diharapkan.

Ｃ
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10. Open system focus

Pengawasan yang diberikan Pusat Penelitian Kelapa Sa,,r'it (PPKS) untuk

konflik- konflik atau masalah yang datang dari lingkuncan eksternal adalah :

a. Melakukan control melalui PR (Public Relations) dengan nrenjaga hubungan

harmonis dengan stakeholder.

b. .lika konflik atau masalah vang datang dari lingkungan eksternal scpefti dari

para pemuda setempat. Pusat Penelitian Kelapa Saw'it (PPKS) Marihatakan

merangkul para sesepuh lingkungan sekitar untuk membina mereka. c. Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marilrat memiliki kordinator pengamanan.

3.1.4 Aspek Keuanga PPKS Marihat

Berfungsi sebagai penunjang di bidang keuangan yang bertanggungjawab

kepada Kepala Biro Umum. Adapun tugas Kepala Bagian Keuangan adalah:

a. Menyelenggarakan pengelolaan keuangan.

b. Menyelenggarakan pembayaran dan penerimaan kas.

c. Melakukan tata usaha keuangan.

d. Menyelenggarakan administrasi penjualan hasil dan jasa.

3.1.5 Kinerja Usaha Terkini

1. Waralaba

Guna mencegah beredarnya benih kelapa sawit ilegitim (asalan.palsu) dan

tidak unggul, maka PPKS membuat mekanisme baru penyaluran benih kelap.i

sarvit melalui sistem waralaba. Waralaba dilaksanakan dengan perorangalr.
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instansi atau perusahaan swasta yang telah mendapat rekomendasi dari Dinas

Perkebunan atau Peftanian setempat.

2. Integrasi Sawit-Sapi-Energi (ISSE)

Sebuah paket teknologi pengandangan ternak sapi yang men{,randalkan

hasil sarnping dari usaha agrobisnis kelapa sawit berupa pelepah dan Lrungkil

kelapa sawit sebagai sumber pakan serta pemanfaatan limbah dari pengandangan

sapi sebagai sumber energi dan pupuk organik yang dikembalikan ke kebun.

3. Program Sawit Rakyat (Prow.itra)

Prowitra ditujukan untuk mendekatkan bahan tanaman resmi ,vang

diproduksi PPKS kepada pengguna di berbagai provinsi di Indonesia. Kegiatan

program ini antara lain: penyaluran benih unggul kelapa sawit PPKS- penyuluhan

tentang kultur teknis kelapa sawit dan dialog interaktif dengan petani kelapa

sau.it.

4. Pelayanan Jasa dan Konsultasi

a. Rekomendasi Pemupukan Tanaman Kelapa Sau,it

Jasa rekomendasi yang diberikan berdasarkan informasi analisa tanah dan

daun, pengamatan tanaman di lapangan dan didukung berbagai data, sehingga

dapat ditentukan jenis dosis" cara dan w-aktri pemupukan yang tepat.

b. Bantuan Teknis

７
′
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Bentuk pelayanan jasa dan konsultasi PPKS yang bersifat pemecahan

masalah terkait permasalahan di industri hulu maupun industri hilir kelapa sar,vit.

c. .Iasa Analisis Laboratorium

Jasa yang diberikan berupa : analisis daun, tanah. pupuk. air dan limbah.

mutu minyak sawit dan turunannya. dan analisis agrokimia. Telah terakreditasi

sebagai Laboratorium Penguji dan Komite Akreditasi Nasional (K.{\ )

berdasarkan sistem jaminan mutu ISO/IEC 17025:2005.

d. Jasa Training dan Magang

Program pendiclikan dan pelatihan untuk membentuk dan menumbuhkan

minat/sikap belajar mandiri sebagai salah satu kunci pengembangan SDivl

berkelanjutan.

e. Publikasi

PPKS menerbitkan jurnal dan w-afia yang merupakan maialah ilmiah dan

semi ilmiah dan berbagai Pedoman Teknis, Buku Saku, Buku Semi Populer" dan

majalah bulanan "elaeis Indonesia" untuk menyebarluaskan intbnnasi

perkelapasawitan.

3.1.6 Aspek Teknis Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat

Bantuan teknis merupakan produk pelayanan PPPKS kepada perusahaan

perkebunan rakyat. swasta. dan negara untuk mengatasi permasalahan di industri

kelapa sawit baik untuk masalah-masalah di hulu maupLrn hilir. Selain. itu PPKS

juga memberikan gambaran Llmum keragaman tanaman, upaya pembenahan kr.iltr-rr

teknis" penetuan kebijakan pemupukan. dan proyeksi produktifitas. Pada pr-nr..i;
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2011-2016, peiayanan iasa rekomendasi dan bantuan teknis PPKS telah diberikan

kepada perusahaan perkebunan pada Iuasan 2.38 juta ha.

3.2 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

3.2.1 Waktu dan Lokasi

Kegiatan Praktek Kerja lapangan dilakukan pada bulan 23 Jr"rli - 23

Agustus 2019 yang berlokasi pada Pusat Penelitian Kelapa Sarvit Marihat

Sumatera Utara.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Praktek

No Tanggal BagianiDivisi

1 23 Juli s/d31 Juli 2019 Pembibitan Komersil

つ
４ 1 Agustus s/d 14 Agustus

2019

Pohon lnduk

う
Ｄ 1 5 Agustus sld 23 Agustus

2019

Produksl

3.2.2 Metode Umum

Metode umum yang diterapkan merupakan kegiatan .vang berkaitan

dengan pekerjaan dan kegiatan harian instansi yang terdiri dari parlisipasi kerja.

kunjungan divisi dan waw-ancara. Kegiatan parlisipasi kerja rneliputi karl,"arvan.

asisten lapangan dan laboratorium dan tim manajemen serla kegiatan orientasi

pengenalan rutinitas selama satu bulan. Kegiatan diskusi dan wawancara ke

pihak-pihak yang terkait dengan sektor produksi benih. pihak ini terdiri dari

peneliti, staf produksi, staf lapangan, mandor. karyawan dan pekerja. Kegiatan

aktifyang akan dilakukan ke beberapa divisi pekerjaan terdiri dari:
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1. Divisi Pembibitan Komersil

Bibit merupakan produk yang dihasilkan dari suatll proses pengadaan

bahan tanaman 1'ang dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi pada

masa selanjutnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembibitan

merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan pembudidal'aan pada

tanaman kelapa salr,it. Melalui tahap pembibitan ini diharapkan akan

menghasilkan bibit yang baik dan berkualitas. Bibit kelapa sawit yang baik adalah

bibit yang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta

berkemampuan dalam rnenghadapi kondisi cekaman lingkungan saat pelaksaan

transplanting.

Kelapa sawrt (Elaeis guineensis jacq). Merupakan tanaman yang mampu

menghasilkan minyak tertinggi persatuan luasnya dibanding jenis tanaman

lainnya. 'fanaman kelapa sawit memiliki potensi minyak sekitar 6-7 tonlhilth dan

merupakan komoditi perkebunan yang begitu akrab dengan kehidupan petani

bahkan dianggap sebagai salah satu sumber mata pencaharian yang mampu

mensejahterakan kehidupan pemiliknya.

Untuk menghasilkan bibit yang baik dan berkualitas diperlukan

pengelolaan ,vang intensif selama tahap pembibitan. Dalarn pengelolaan

pembibitan diperlukan pedoman kerja yang dapat menjadi acuan sekaligus kontrol

selama pelaksaan di lapangan.

20
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2. Divisi Pohon Induk

Divisi Pohon Induk-PPKS merupakan salah satu dari dir,isi 1'ang berada

pada kelompok satuan unit strategis. Divisi ini secara u1111r111 bertugas untuk

menghasilkan tan<lan benih yang baik. Dan benar untuk diolah kedivisi pl.o,iuf'ri.

Divisi pohon induk memiliki organisasi yaitu organisasi kerja. 1'aitu :

a. Manager

b. Suvervisor

f'. Pollinator

g. Centeng/security

h. Cleaning serviceMandor

Krani

e. Teknisilabolatorium

Hasil tanaman yang diperbanyakdan diolah oleh divisi pohon induk

berasal dari hasil pengujian divisi BRD/pemuliaan. Adapun 5 sasaran mutu divisi

pohon induk adalah sebagai berikut :

l.lV1enekan kegagalan proses produksi dari pembungkusan hinggapanen maksirnal

6%

2.Meniaga tingkat keberadaan tandan benih di divisi produksiminimal97Yo

3.Menghasilkan tandan benih sebanyak 34000 tandan

4.Menghasilkan benih kelapa sawit minirnal 42,5 Juta butir

5.Menekan kegagalan proses tepung sari dari pembungkusanhingga pengampulan

maksimal 1li%n

Karakteristik pohon induk secara umum yaitu pohon ini berukuran

kecilsedang dengan tinggi antara 5-15 meter tergantung usia, menghasilkan

tandan berjenis Dura. tidak menghasilkan tandan jantan dikarenakan dibuang atar.r

dipotong (kastrasi). Karakteristik pohon induk jantan yaitu pohon ini ranrpinu

Ｃ
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dengan tinggi antara 10-25 meter tergantung usia tanam. dan tidak menghasilkan

tandan betina karena dilakukan pembuangan bunga (emanskulasi).

3. Divisi Produksi

Kegiatan produksi benih memegang peranan yang penting dalam

pengadaan bahan tanaman bagi seluruh komoditas salah satunya kelapa sau it.

Dalam kegiatan produksi benih kelapa sar.l,it, kegiatan pengolahan tandan benih

merupakan kegiatan yang memerlukan kecermatan dan ketelitian vang baik.

Proses pengolahan tandan benih secara garis besar terdiri dari tiga bagian y aitu

persiapan tandan benih, pematahan dormansi. dan perkecambahan. Kegiatan

persiapan tandan benih merupakan kegiatan pertama pengolahan tandan menjadi

benih siap proses pematahan dormansi, kegiatan ini terdiri dari penerimaan tandan

benih, pencincangan. fermentasi. pemipilan. pengupasan, seleksi benih.

penyimpanan, dan pemberian cap (barcode). Kegiatan kedua yaitu pematahan

dormansi yang bertujuan untuk mernatahkan sifat dormansi benih kelapa sau'it

yang terdiri dari perendaman pertama, pengeringan pefialra. pemanasan.

perendaman kedua, dan pengeringan kedua. Kegiatan terakhir yaitu

perkecambahan yang merupakan kegiatan mengecambahkan benih kelapa sau it

rnenjadi kecambah, kegiatan ini terdiri dari penyiraman. pernilihan kecarrrbah.
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PEPIIBAHASAN

4.1 Pemtribitan

a. Kecambah

1. Kecambah harus dalam keadaan sejuk/lembab

2. Kecambaha harus segera mungkin ditanam setelah diambil dari ppks dan tidak

disimpan lebih dari 5 hari

b. Polibag

1. Polibag berwarna hitam dan tahan lapuk

2. Ukuran ppolibag pembibitan awal2?x14 cin

3. Ukuran polibag utama 35x40 cm

4. Tanah lapisan atas menggunakan topsoil

5. I'olibag harus diisi dengan tanah sampai 2 cm dari

setiap hari

c. Tanah

■iung polibag dan disirain

1. Media tanah dalam, tanah topsoil gembur tanah yang kurang gembur dicampur"

dengan pasir (3:1 )

2. Tanah di ayak dengan ayakan ukuran ? cm

3. Campurkan pupuk p(500 g s/d 36/10 liter air)

d. Lokasi Pembibitan

l. Lokasi dekat dengan areal penanaman atau kebun

2. T'opograft ratal kemiringan L 15"C

3. Dekat dengan sumber air

4. Memiliki akses jalan yang baik

5. Terhindar dari banjir
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6. Aman dari gangguan hama, temak dan manusia

e. Persiapan lokasi Pre nursery

1. Bedengan dengan ukuran 1.? m x l0 m dapat membuat 1000 polrhag P\

2. Lokasi PN harus di pagar

3. Pembuatan naungan

4. Pengaturan bibit didalam naungan

f. Penanaman Kecamtrah

1. Pada saat penyemaian kantong di buka dan diperciki air untuk memberi

kelembapan bibit pada setiap kali penanaman

2. Membuat lubang tanam dengan kedalaman 2 cm

3. Kecambah harus ditanam dalam pol;-bag dengan akar (radikula) menghadap ke

bawah pada kedalaman 2 cm sehingga daun (plumula) berada 1 cm dibawah perk

Mukaan setelah ditutup dengan tanah

4. h,lelakukan seleksi bibit

5. Kecambah abnormal tidak bisa di tanam

6. Menutup dan meratakan tanah sekeliling kecambah

7. Kecanibah harus disiram setelah dilakukan penanaman

g. Pemeliharaan Pre nursery

1. Pre nursery ditanarn 3 bulan di polybag kecil

2. Kecambah dipelihara didalam bedengan yang dinaungi dan di pagar

3. Penyiraman rotasi 2 kali sehari setiap penyiraman bibit memerlukan 0.1-0.1-<

liter air

4. Pengerrdalian gulma dilakukan 2 minggu sekali

5. Pengendalian penyakit, menggunakan helminthosporium, antracnose blasr
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6. Penyemprotan preventif menggunakan pungisida dimulai pada 6 helai daun

7. Penyemprotan curatif menggunakan pungisida dilakukan ketika gejala penyakit

sudah mulai muncul pada bibit di ikati dengan identifikasi penl'akit

8. Penyiraman tidak boleh dilakukan selama 12 jam setelah pen)'emprotan

9. Jangan ada sumber penyakit disekitar pembibitan

h. Pemeliharaan main nursen,

1. Bibit main nursery dipelihara di polibag besar selama 4-2 bulan (sampai siap

tanam)

2. Penyiraman pada main nursery dibutuhkan 2 liter airlhari/polibag

3. Pengendalian gulma yaitu penyiangan dalam polibag dan pengendalian disekitr

polibag dapat menggunakan Herbisida dengan ekstra hati-hati Nozle harus diatur

sreliingga tidak mengenai bibit

4. Pengendalian hama dan penyakit dapat mengaplikasi Fungisida dan Pestisida

5. Pemupukan. puput ditaburkan merata dalam polibag lingkaran sekeliling bibit

kira-kira 5cm dari pangkal bibit, pupuk tidak boleh mengenai bibit. pemupukan

dihentikan 1 bulan sebelum penanaman di lapangan

6. Aplikasi pemupukan dosis kecil tetapi fi'ekuensinya sering lebih baik dibanding

dosis besar

i. Jenis obat-obatan pengendalian hama dan penyakit penghijauan daun

a. jenis obat-obatan :

-Decis : 20cc/l5liter air

-Sevin : 2 sendok makan/l5liter air

-Deathen 45 :2 sendok makan/15liter air
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b. Penghijaun daun menggunakan:

-Baypoland : 2Occll5liter air

-Groumore : 2 sendok makar"Jl5liter air

c. jenis pupuk

-NPK 15.15.6.4

-NPK 12.12.1.7.2

-Kiserit

4.2 Divisi Pohon Induk

{.2.1 Pohon bapak

Pohon induk jantan juga memiliki analisa dan seleksi sehingga tidak

semua tanaman dapat di jadikan pohon induk jantan dalam satu blok. pohon induk

iantan terpilih di beri tanda cap berwama rnerah. sedangkan pohon rer1ca11a seleksi

tetap diberi warna hijau. Lokasi pohon induk jantan terdapat 4 lokasi di aldelifig 7

dan 8 yaitu pada blok 87, 83. 100, dan 2000 dengan luas yang bervariasi. Seluruh

kebun induk jantan dikendalikan oleh satu mandor. berbeda dengan pohon induk

dimana setiap pos di koordinasikan oleh satu mandor. Kegiatan kerja di pohon

induk jantan meliputi :

a. Pengamatan trunga

Pada pohon bapak, bunga betina tidak dipergunakan dan harus diatkir

sementara bunga jantan dibiarkan. Pada pengamatan ini dilihat letak bunga kelapa

sawit" letak buga tersebut dapat dimuka kanan. ntuka kiri. belakang kanan,

belakang kiri. Pedoman untuk pengamatan ini dilakukan pada pasar pikul guna

n'renghindari pengamatan 2 kali.
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b. Biaya pembungkusan

Kegiatan pembungkusan pada pohon induk jantan, sebelum dibungkus

pengaplikasian pemberian kapas pada par-rgkal tanclan, pembuekusan hanya

menggunakan satu lapisan saja dan dilapisi dengan kawat kasa dengan ujung

diberi ring dan spikelet beserta label. Pemberian ring dan spikelet bertujuan agar

tnemudahtrian pengambilan tepung sari. Pernbungkusan bunga jantan dilakukan

minimal 10 hari sebelum bunga antesis. Tandan jantan dapat rnenghasilkan 20gr

tepr-rng sari setelah diayak, untuk tandan yang berasal dari pohon muda, dapat

menghasilkan hingga 25gr tepung sari. Tandan yang diterima minimal

menghasilkan 7.25gr tepung sari, apabila di bawah standar tersebut maka disebut

kosong.

c. Pemanenan

Kegiatan panen dilakukan apabila bunga yang telah dibungkus telah

antesis 40-6Ayo, hal ini ditandai dengan bau wangi yang lebih kuat dibandingkan

der.rgan bungan betina dan adanya serangga penyerbuk yang mengerumuni

bungkusan tandan. Standar lain panen yaitu berumur 10-20 hari setelah

pembungkusan, bunga dapat dipanen. Pemanenan tandan di lakukan secara hati-

hati. dipanggul dan di bawah turun secara perlahan. tidak dijatuhkan. Pengarnatan

terhadap bunga yang akan dipanen di lakukan setiap hari terutama menjelang

antesis. Apabila terdapat kerusakan pembungkusan maka bunga tersebut diatkir.

Pemananenan umumnya dilakukan pada pukul 09.00- I I .00 siang.

Jenis kegagalan panen dalam tandan jantan terdiri dari :

1. Bocor

2. Bunga hanci
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3. Upnormal

4. Busuk

5. Telat bungkus

6. Telat panen

7. Tikus

Pohon induk jantan tetap dieksploitasi sehingga tumbang, tidak

dieksploitasi berdasarkan lamanya usia tanarnan.

4.2.2 Tepung Sari

a. Penerimaan tandan

Kegiatan dikerjakan di laboratorium tepung sari melakukan kegiatan

penanganan yang memfokuskan pada pengolahan tandan induk jatan dan

pengujian viabilitas pollen. Kegiatan di laboratorium tepung sari terdiri dari :

1. Pendinginan dan pengeringan tandanjantan

2. Ekstraksi tepung sari

3. Penga-vakan dan pengeringan tepung sari

4. Pengampulan dan pen;''impanan

5. Pengujian viabilitas pollen

6. Persiapan botol serbuk

Tandan jantan setelah dipanen kemudian dikirim ke laboratorium tepung

sari. Tandan yang diterima tidak langsung diekstraksi dikarenakan terdapat ernbun

didalam pembungkus, antisipasinya dengan cara dikeringkan didalam ruang AC

selama 2-3 iam. Setelah dikeringkan, kemudian di ekstraksi dengan cara dipukul

untuk dirontokkan buga dengan tepung sarinya. Setelah terkumpul kemudian
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dikumpulkan didalam kantoong pembungkus. disterilkan dengan alkohol

kernudioan diberi label.

Proses pengayalan tepung sari dilakukan ditempat khusus yaitu box

manipulasi yang dilengkapi dengan alat sterilisasi berupa dua buah lampu masing-

masing 1000 watt,vang mampu menghasilkan panas sebesar i 150"C. Prose

sterilisasi dilakukan selama 5 menit kemudian dipadamkan dan di tunggu selama

30-40 menit hingga temperatur turun. T'ujuan dari proses sterilisasi yyaitu untuk

menghindari proses kontaminasi pada proses-proses selanjutnya. Pengay-akan

dilakukan untuk membersihkan kotoran-kotoran 5iang terbarva oleh tepung sari.

Pengayakan menggunakan ayakan dengan kehalusan 8-10 mesh. t{asil ayakan

diletakhan di kerlas ayakan. Bagian bawah ayakan diberi slicogell sebany,.ak 100-

200gr dan bagian atas ayakan di beri tutup dan di segel dengan isolasi plastik

kemudian dikeringkan di ruang ac selama 3 hari.

Pengisian vial tepung sari dilakukan didalam box manipulasi yang telah

disterilkan besarta perlengkapan dan alat. Setiap tabung ampul berisi tepung sari

sebanyak kurang t 0,25gr yang biasa di sebut 1 unit, di beri kapas kemudian

ditutup. Tabung ampul atau unit sebanyak 2-4 buah dimasukkan kembali ke dalam

botol kaca khusus atau botol penisilin yang telah diberi ,tlica gell. Botol penisilin

lalu dimasukkan kernbali ke dalam vakum bertekanan 7 mrn/hg dan disegel

dengan tutup alumunium. Botol yang siap simpan di masukkan ke dalam bungkus

khusus yang diberi identitas lalu dimasukkan ke dalam_freezer dengan suhu -i 8 e .

Tepung sari sebelum disinipan diuji terlebih dahulu tingkat viabilitasnl,-a.
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b. Penyiapan tepung sari

Untuk penyerbukan di lapangan" tepung sari terlebih clahulu dicampr,rr

dengan tepung talkum. pencalnpuran dilakukan didalam bor n.ranipuiasi. Setiap 1

unit tepung sari dapat meny'erbuki unttrk t hingga 32 buga betina" lalu

dimasukkan ke dalam botol serbuk yang telah berisi 4gr tepung talkum.

Pencampuran dengan cara dikocok. Setiap botol yang telah berisi campuran tepng

sari diberi tanda menggunakan spidol lalu disekatkan label identitas. Kegiatan

pencampuran tepung sari dilakukan pada hari sebelum dikirim ke lapangan.

c. Pengujian viatrilitas pollenu kehampaan dan kadar air

U.ii viabilitas pollen merupakan u.ii tingkat viabilitas tepung sari. U.ii ini

umunmya ditujukan kepada tepung sari yang telah disimpan lama, tetapi uji

inidilakukan juga untuk setiap tepung sari yang akan disimpan. Pen-uujian

viabilitas tepung sari dilakukan sederhana dengan menggunakan media khusus

melalui mikroskop.

Bahan dan alat dalam pengujian ini terdiri dari :

a. Bahan

1. Boraks

2. Sukrosa

3. Alkohol

4.Tepung sari

5. Aquadest

6. Kerlas Minyak Putih
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2. Alat

1. Penusuk

2. D-Glass

3. Pipet

4. Karet gabus kotak

Mikr0skop

6. Nampan Alumanium

7. Lempengan Modifikasi

8. Caw.an

9. Sprayer

3. Metode

1. D-glas disusun diatas kertas Minyak Pulih.

2. Larulan cmapuran antara sukrosa dan boraks

3. Karet gabus disusun diatas lempengan yang telah dimodifikasi r

4. Pipet aquadest lalu diletakan diatas d-glas sebanyak satu tetes, dengan ukuran

tetesan sedang

5. Botol ampul dibuka, kemudian tepung sari diarnbil menggunakan penusuk yang

telah distrerilkan. tepung sari yang diambil sedikit, kernudian dicampur dengan

tetesan yang berada di d-glass

6. Secara cepat d-glass dibalik, sehingga tetesan berada dibarvah

7. D-glass ditempatkan diatas karet yang berada dilempengan. Kemudian

diletakan kedaiam nampan yang telah diisi air, lalu dimasukan ke dalam open

bersuhu 40'C selam 3 jam.
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8. Setelah 3 jam. diamati diatas mikroskop, pollen yang viabel terlihat ekornya.

pollen yang baik minimal 70o/o. Perhitungsn pollm menggunsksn tsksiran secara

visual.

Tepung sari vang hidup dan amti akan terlihadelas pada mikroskop.

Perhitungan persentase tepung sari dapat dihitung dengan rumus

Persentase viabilitas : T/(T-M)x 100o/'"

T: Tepung Sari Viabel/hidup

M: Tepung Sari Mati

Seiain pengujian viabilitas pollen" pengujian lain vangdilakukan yaitu

pengujian kehampaan tepung sari dan kadar air. Pengujian kehampaan dilakukan

menggunakan alat suntik yang ditusukan kedalam botol kaca tepung sari. Kolom

udara yang terhisap smpai 10cc maka kehampaan masih baik. apabila >10cc

dilakukan twes ulang dan divakum kembali.

Pengujian kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air tepung sari

apakah layak untuk digunakan didalam penyerbukan. Batas kadar air aman yaitu

4Yo apabila>4o/o maka tepung sari harus diafkir karena tidak layak.

4.2.3 Pohon Induk Betina

a. pengatatan pohon

pengamatan bunga rnerttpakan kegiatan awal ,vang dilakukan oleh para

pollinator. Kegiatan pengamatan bunga ini dilakukan dengan memaniat pohon

secara langsung melihat kondisi kemunculan bunga. kondisi antesis bunga dan

membukanya seludang bunga. Bunga yang sudah siap dibungkus yaitu bunga

dengan tingkat men.rbuka seludang minimal 25%. Bunga betina memiliki

karakteristik besar, mekar, tiap spikelet memiliki bunga antara 5-15 bunga.
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b. Pembungkusan Bunga Betina

Pernbungkusan bunga dan sanitasi merupakan kegiatan kedLra setelah

pengamatau, setelah seludang bunga memenuhi kriteria bun-ekus. maka bunga

akan dibungkus. Pembungkusan tidak dapat dilakukan secara langsung. harus

terdapat ruangan yang cukup agar tandan benih dapat berkembang dengan baik

yaitu dengan cara memotong bagian pangkal pelepah agar pelepah sedikit

menurun sehingga terdapat ruang. Sebelum dilakukan pembungkusan, terlebih

dahuiu seludang dibersihkan sehingga seluruh bagian bunga terlihat. Pada bagian

stalk tandan dibalut dengan kapas yang diberi insektisida. hal ini bertujuan untuk

menghindari masuknya serangga ketika telah dibungkus. Pembungkusan

dilakukan sebanyak dua lapisan. Lapisan pertama yaitu lapisan utama, sedangkan

lapisan kedua merupakan lapisan pendukung. Pembungkus bunga menggunakan

pembungkus khusus yaitu triline yang terbuat dari bahan serat.

Pollinator dalam bertugas membutuhkan kelengkapan peralatan. adapun

peralatannya terdiri dari :

a) Alat pemotong berbentuk sabit

b) Kapas

c) Triline

d) Karet pengikat

e) Spray anti serangga

fl Botol serbuk + label

g) Alkohol
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c. Penyerbukan

Kegiatan penyerbukan pada pohon induk tidak hanya menghasilkan satu

varietas saia tetapi terdapat dua ienis, seperti pada atdeling 3. dimaira tandan

benih yang dihasilkan satu pohon menghasilkan tandan varietas LT-C dan

simalungun. Letak bunga menjadi salah satu pengamatan. letak bunga dikelaskan

menjadi 4 jenis yaitu muka kanan (MKN)" muka kiri (MKI). belakang kanan

(BKN), belakang kiri (BKI). Patokan letak kondisi bunga didasarkan pada pasar

pikulnya.Penyerbukan yaitu kegiatan utama pada pollinator. Kegiatan

penyerbukan harus dalam keadaan steril dari serangga. Kegiatan penyerbukan

dilakukan ketika burrga sudah antesis yang ditandai dengan banyak serangga

berkumpul, rnekar berw'ama kuning dan bunga rnengeluarkan bau yang harum.

Langkah penyerbukan yaitu, plastik triline disterilkan dengan menggunakan

alkohol, kemudian ditusuk lalu dimasukkan selang yang terhr"rbung dengan botol

serbuk. Campuran tepung sari dan bedak talkurn disemburkan merata ke seluruh

bagian bunga" setelah selesai, kemudian lubang tusukan ditutup kembali dengan

isolasi lalu bunga digoyang-dipukul agar tepung sari yang disemburkan merata.

Setelah i5 hari penyerbukan lalu pembungkus triline dapat dibuka lalu diberi

label. Bunga dikatakan lewat antesis apabila sebagian besar bunga,vang terdapat

pada tandan nrenghitam.

d. Buka Bungkusan

Buka bungkusan pada tandan bunga betina dilakukan setelah 14 hari

setelah penyerbukan dilakukan. Buka bungkusan dilakukan dengan cara membuka

ikatan tali yang mengikat pada stalk tandan bunga betina lalu n-rembuka plastik
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triline dan menancapkan label pada tandan bunga betina setelah dibuka

bungkusan.

e. Panen Tandan Benih

Kegiatan panen tnerupakan kegiatan akhir. Sebelum dilakukan panen.

rutin dilakukan taksasi panen 2 hari sebelum panen.Tandan benih 1'ang siap

dipanen berumur antara 4.5-5 bulan setelah penyerbukan dengan tingkat

kematangan fraksi nol (85%) dan tidak memberondol tipe tandan yang ditenl-ri

yaitu ketika buah matang berw'arna merah pekat. Pemanenan dilakukan dengna

cara dipaniat, tandan dipotong lalu diiatuhkan. Tingkat kematangan pada tandan

sama halnya seperti bunga. tidak merata secara keseluruhan sehingga perlu

pengamatan secara berkala. 'fandan yang abnormal dan fruitset tetap dibawa dan

dilaporkan dalam berita acara. Masa antesis bunga betina terjadi pada umuranl,a

14 hari setelah pembungkusan. Kendala dalam melakukan penyerbukan yaitu

masa antesis bunga tidak seragam keseluruhan sehingga terdapat persilarryan

ulangan ke du bahkan ditunda penyerbukannya.

Jenis kegagalan panen tandan benih terdiri dari :

a) Busuk tandan (KODE: BSB)

b) Bocor (KODE : BCR)

c) Hilang (KODE : HLG)

d) Telat Serbuk (KODE : TLS)

e) Abnormal (KODE : ABN)

1) Talkum (KODE : TLK)

g) Telat Panen (KODE : T'LP)
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4.3 Divisi Produksi

Dil,isi Produksi merupakan divisi yang befianggung jawab dalam

mengolah tandan benih merrjadi kecambah siap salur. Proses produksi benih

kelapa sawit terdiri dari tiga tahapan yaitu persiapan benih, pematahan dormansi

dan perkecambahan.

4.3.1 Persiapan Ilenih

Unit persiapan benih merupakan bagian dari Divisi Produksi ).ang

memiliki tugas untuk mempersiapkan benih dari tandan benih meniadi benih siap

proses. Kegiatan persiapan benih terdiri dari: penerimaan tandan benih,

l'ermentasi. pemipilan. pengupasan. seleksi, pemberian logo PPKS, dan

penyimpanan benih.

a. Penerimaan Tandan

Penerimaan tandan buah segar yang akan dijadikan benih dikirim

berdasarkan lokasi dan shifl pengiriman. Untuk lokasi yang berada di daerah iah

Jambi sebagian besar dikirim pada hari senin, sebagian lainn-va dikirirn pada hari

selasa. Pengiriman tandan buah segar dikirim dari lokasi Bah Jambi. Marihat dan

Balirnbingan dikirim pada hari selasa. Khusus hari kamis, terdapat pengiriman

dari kebun Dalu-Dalu. seluruh pengiriman ini sudah teriadrval dengan baik.

Pengambilan tandan buah segar untuk kebun Bah Jambi. Marihat" dan

Balimbingan menggunakan sistem afdeling dan blok. sedangkan untuk kebun

Dalu-Dalu han5,a menggunakan blok saja. Pengiriman tandan tidak ada target.

tetapi tleksibel tergantung berbagai kondisi yang terjadi. seperti cuaca dan kondisi

tanaman namun sesuai jadwal.
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Setiap varietas dan daerah ditandai dengan kode khusus seperti: Setiap

varietas dan daerah ditandai dengan kode khusus seperti:

l. 09 : Yangambi 4. LTC : Langkat 7.718 - High Meso

2. 04: Lame 5. SMR: Simalungun 8. Dy - Dumpy

3. 05 : AVROS 6.54A: Big Bunch 9. 540: NG

Penerimaan tandan merupakan kegiatan serah terima tandan benih dari

Divisi Pohon Induk ke Divisi Produksi. Petugas yang membawa tandan dari

lapang yaitu krani lapang. Tandan yang telah diterima kernudia diperiksa surat

pengantar panen. kebenaran. kelengkapan label kemudian ditimbang. Kegiatan

pemeriksaan tandan meliputi kondisi label tandan yang teftancan. identitas label,

nomor penyerhukan, tanggal bungkus. tanggal serbuk. nomor pohon unduk,

nomor registrasi. dan nama inisial pollinator.

Tandan yang diterima dalam kondisi terbungkus triline. hal inibertujuan

untuk menghindari terjadini,a kehilangan berondolan, tercampurnya berondolan

dan kerusakan vang teriadi selama pengiriman. Penimbangan tandan dilakukan

bersama dengan tas pembungkusnya yang memiliki bobot 1 kg. Bobot tandan

memiliki nilai yang bervariasi tergantung tahun tanam dan kondisi pohon,

serlakin tua urnur tanaman induk maka semakin berbobot tandannya.

Tandan-tandan yang diterima merupakan tandan dengan tipe yang

memiliki ciri-ciri berwama merah pekat ketika dalam keadaan masak. Bobot

tandan memiliki varian yang beragam, dengan kisaran 25 hingga 71 kg.

c. Fermentasi dan Pemipilan

Fetmentasi dilakukan untuk memudahkan dalarn pemipilan berondolan

dan memidahkan pengupasan daging. Fermentasi dilakukan langsung di dalam
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keraniang plastik dikarenakan tidak mudah berkarat dan dapat dipakai berulang

serla umur ekonomisnya panjang. Tandan difermentasi selama 4-7 hari hingga

terbentuk jatnur. Dalam melakukan proses t-errnentasi dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1 . Pengelornpokan varietas

2. Timbang tandan dengan varietas yang sudah dikelompokan

3. Larutkan ethrlll3mll2Tml air

4. Lakukan pemboran pada stalk tandan 12-15 cm

5. Suntikan larutan ethril ke stalk tandan vang sudah di bor i2-15 cm

6. Diamkan selama 4-6 hari lalu dilakukan pemipilan

Pemipilan dilakukan dengan cara menggunakan mesin khusus untuk

pemipilari. Dengan cara memasukan tandan .vang sudah difermentasi selama 4-6

hari kedalam mesin pemipilan untuk mempermudah pemisahan brondol dari

tangkai buahnya.

d. Pengupasan Buah

Berondolan yang telah dipipil kemudian dimasukkan ke dalam karung lalu

dikupas menggunakan alat pengupas Mesin yang dimiliki oleh PPKS. Mesin

pellgupas memiliki keunggulan dan kelemahan. Mesin memiliki keunggulan

kerusakan 0o4, tetapi memerlukan air dan waktu yang lebih lama -vaitu sekitar +15

menit per tandan. Mesin memiliki keunggulan u'aktu y'ang relatif lebih singkat,

mesin ini membutuhkan waktu pengupasan per tandan selama 10 menit dengan

tingkat kerusakan l7o.
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Pengoperasian mesin pengllpas dituntuk untuk berhatihati dan peka

dikarenakan apabila terjadi kelalaian maka tidak hanya kerusakan biji yang tinggi

tetapi dapat melukai petugas.

Pengupasan dilakukan secara terpisah untuk tiap persilangan dan satn

mesin untuk satu persilangan. Hasil pengupasan berupa benih kemudian direndam

dengan larutan Detergen *5 nrenit. kemudian bilas dengan Air brersih lalu

rendam kembali dengan larutan pungisida untuk mencegah berkembangn jamur

serta mikroorganisme. Bobot basah biji hasil pengupasan diletakkan diatas kawat

penirisan dan dikering anginkan lalu simpan selama 24 iam dengan suhu 20-25oC.

Kegiatan pengeringan ini dilakukan selain untuk mengeringkan pungisida juga

untuk dapat memudahkan seleksi biji putih dan biji normal.

e. Seleksi Benih dan Pemlrerian Logo PPKS

Bagian seleksi benih pada divisi ini terbagi dr,ra yaitu seleksi benih dan

pengelompokan. Kegiatan seleksi benih terdiri dari memisahkan,

mengelompokkan dan menghitung benih baik dan Lrenih afliir. Setiap persilan_uan

yang diseleksi dilakukan secara terpisah dan dilakukan secara teliti untuk

menghindari tercampurnya benih lain. Benih yang telah diterima kemudian

disortasi menggunakan kotak kawat dengan panjang 60 cm. lebar 40 cm, dan

tinggi l0 cm, diameter lubang yang digunakan sebesar 1.3 x 1.3 cm. Penggunaan

diameter sebesar 1.3 cm merupakan benih yang berukuran sedang. Benih yang

lolos dari kotak kawat merupakan benih kecil dan afkir. Selain seleksi kotak

kawat bawah. kotak kawat atas turut diseleksi untuk memisahkan benih pecah dan

benih baik. Selain seleksi. unit ini juga memotong rambut benih yang terdapat

dibagian ujung, yang bertujuan untuk mencegah terbentukn-va jamur. Benih-benih
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yang telah diseleksi, kemudian ditimbang dan dicatat jumlahn,va sefia dimasukkan

ke dalam kantung berlubang beserta identitas. Kantung yang berisi benih

kemudian dikirim ke gudang s/ocfr untuk dikelompokkan dan diberi identitas.

Bagian stock terdiri dari dua unit kerja. yaitu pengelompokan dan

pemberian identitas. Pengelompokan benih memiliki kegiatan ke{a untuk

nremilah benih berdasarkan .ienis persilangannya. Pengeriaan pengelompokan

benih berada pada ruang stock I yang memiliki suhu dingin (AC). Benih yang

telah disortir oleh bagian ini kemudian dikirim ke bagian identitas. Bagian

identitas bertugas untuk menandai benih. menandakan benih menggunakan mesin

inkjet dengan kapasitas mesin 60.000 butir/hari atau 200 butir per menit dan masa

kerja mesin per hari 5 jam. Benih yang telah diberi identitas memiliki ciri-ciri

terdapat tulisam PPKS berwarna kuning di cangkang benih. Benih yang telah

diberi identitas selanjutnya dimasukkan ke dalam ruang stock II. namun untuk

benih yang telah dipesan. dikirim ke unit pematahan dormansi. Benih-benih yang

terkategori afkir selaniutnya akan dinrusnahkan dengan cara dibakar di tempat

khus pembakaran, kegiatan pemusnahan dilakukan setiap bulan secara rutin.

Benih yang baik yait benih yang memiliki ukuran diameter > 1.3 cm,

berw-ama coklat tua atau hitam, tidak cacat fisik" dan tidak pecah. Biii afllir

dibedakan meniadi 4 jenis yaitu:

1. Biji kecil

Kriteria bUi kecil yaltu

blji kecil yaitu faktor genetik atausaringan.Penyebab terjadinya

kondisirnorfblogis pohon induk.

40

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Biii pecah

Biii pecah yaitu hiii yang kondisi fisiknya tidak baik yang disebabkanoleh

kegiatan prosessing dalam penviapan benih -vaitu pencincarlgan danpettgupasan.

3. tsiji putih

Brji putih merupakan biii yang disebabkan oleh perturnbuhan yang

beh"unsernpurna atau dipanen terlalu muda. Biii putih umunmya biji 1'angtcrdapat

di bagian dalam.

f. Penyimpanan Benih

Benih yang sudah diberi identitas. cap. dan dikelompokkarr kemudian

disimpan di ruang slock. Di dalam ruang penyimpanan disusun rak-rak

penyinrpanan sesuai dengan varietasnya yang berukuran 8 m x I m x 3 m. Ruang

pen,vimpanan berfungsi untuk rnenyimpan benih seoptirnal mungkin dalam jangka

waktu lama serta menjaga viabilitas benih. Ruangan penyimpanan bersuhu 20"-

25'C dengan kontrol rutin tiga kali dalam satu hari untuk menjaga kestabfran

snhu.

Penyimpanan benih Lrmlrmnya variatif mulai dari dua minggu hingga tiga

bulan sudah langsung diminta untuk dikecambahkan. Benih -yang akan

dikecambahkan kemudian dikeluarkan dari ruang penyimpanan sesuai dengan

varietas disertai dengan surat pennintaan.

4.3.2 Pematahan Dormansi

Benih kelapa sawit memiliki karakteristik cangkang .vang cukup tebal dan

keras sehingga air dan udara sulit masuk ke dalam benih, sehingga diperlukan

proses untuk mematahkan dormansinya. Seluruh benih yang akan dikecambahkan

dari ruang srock terlebih dahulu melalui proses pematahan dormansi. Proses
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pematahan dormansi yang pertama dilakukan yaitu pemeriksaan identitas yang

terdiri dari nomor persiapan benih, nomor penyerbukan, bobot, dan jumlah benih.

Proses pematahan dormansi meliputi: perendaman I. pengeringan I. pemanasan,

perendaman II, dan pengeringan II.

1. Perendaman I

Perendaman pertama bertu.iuan untuk menaikkan kadar air benih dari 17 o/o

menjadi 18 %. Proses perendaman pertama yaitu benih dimasukkan ke dalam

jaring perendaman dengan jangka waktu 5-7 hari. Proses perendaman berada di

bak khusus perendaman dengan dibantu oleh aerator. Air perendaman tiap hari

diganti untuk menghilangkar-r jamur dan kotoran yang menempel pada benih.

2. Pengeringan I

Proses kedua setelah perendaman selama tujuh hari yaitu benih direndam

di dalam larutan pungisida 0.2 % selama tiga menit untuk menghindari terjadinya

kontaminasi jamur. Benih kemudian dikering anginkan di dalam rak jaring selarlra

24 .iam dengan bantuan kipas angin dan diserak agar pengeringan merata.

3. Pemanasan

Pemanasan merupakan proses ketiga pematahan dormansi. Benih yang

telah kering kemudian dimasukkan ke dalam tray plastik berwarna biru derlgan

ukuran 70 cm x 45 crn x 8 cm. I-amanya benih dimasr"rkkan ke dalam ruallg

pemanas selama 60 hari dengan suhu 38-40"C. Setiap satu minggu sekali, benih

dikeluarkan dari ruang pemanas untr,rk dikering anginkan selama 3-5 menit

dengan tujuan pergantian udara.
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Alat pendukung yang terdapat di ruang pemanas terdiri dari termometer

ruang, kipas, dan thermograph digital. Sistem pemanas yang digunakan sudah

terkomputerisasi. setiap suhu mencapai 38-40'C, secara otomatis pemanas akan

dimatikan lalu diganti kipas secara bergantian.

4. Perendaman II

Perendaman kcdua tidak jauh berbeda dengan pcrcndanlan pcianla,yang

bcrbcda yaitu lamanya waktu pcrcndalllan sclama tiga hari.T司 uan pcrcndalnan

kcdua yaitu mcnailよan kadar air dari 18%mcttadi 22%-23%。 Mcningkatnya

kadar air untuk nlcmpcrmtldah proses imbibisi pada benih,dikarenakan pori― pori

pada cangkang nlcngalallli pcrcgangan.

5.Pengeringan II

Proscs sctclah perendalllan kcdua yaitu pcngeringan,scbelulll dikcrillgkan,

bcnih dircndalal dcngan larutan pungisida O.2 9/6 untulk menccgah kontanlinasi

jalllur.Bcnih dikeringkan sclallla 5-8 jal破 l pada iよ pcngcringan dibantu dcnttn

bantuan kipas.Bcnih yang sudah siap untuk dikccanlbahkan diganti tray dcngan

ukuran yang sama namun dcngan wama kuning

4.3.3 Perkecambahan Benlh

Benih―bcnih yang telah dipatahkan dormansinya kcllludian nlasuk proses

perkccambahan. Bcnill yang telah distisun dalanl tray kemudian dilnasukkan ke

dalcalll ruang pcngecalllbahan dengan suhu 28-32° C.Sistelll pcngaturan suhu di

dalam  mangan  pcrkccambahan  sudah  tcrkomputcrisasisctiap  suhu  32° C,

maktnakan berganti dengan kipas. Lalllallya benih berkecambah sccara nonnal

altaば a 17-30 hari tcFgantung val■ ctas dan kondisi bcniho Sctclall benih berada

sclallla tiga hari kcl1ludian disiram pertallla mcnggunakan /24777ノ Spraycr bcrisi
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pungisida 0.2% dengan volume yang cukup banyak. Penyiraman lanjutan

tergantung kondisi benih. apabila keringmaka disiram namun dengan volume

,vang sedikit untuk menjaga trenih tetap dalam kondisi lembab.

Daya berkecamtrah benih kelapa sawit tidak serempak, sehingga pemilihan

benih dilakukan berulang-ulang. Umumnya benih berkecambah pada umur 14-21

hari yang merupakan pemilihan pefiama. Pemilihan selaniutnya berselang antara

tiga hari hingga dua minggu bahkan lebih, hal ini dikarenakan pemilihan benih

tergantung pemesanan. Prosedur pemilihan kecambah dilakukan selarna enam

kali" namun saat ini pemilihan kecambah dilakukan hingga 12-13 kali hingga

benih terlihat tidak lagi berkecambah untuk mengoptimalkan produksi kecambah.

Dalam pemilihan kecambah akan dijumpai kecambah normal dan afkir (abnormal

dan kecambah paniang).

Kriteria kecambah normal meliputi :

1. Kecambah tumbuh dengan baik. dapat dibedakan antara radikula dan plumula

2. Plurnula dan radikula turnbuh lurus dan berlawanan arah

3. Paniang plumula dan radikula maksimalZcm serta segar

4. Tidak berjamur dan tidak patah

Kriteria kecambah afkir yaitu :

1. Plumula dan radikula tumbuh searah (membengkok)

2. La1,u dan berjamur

3. Panjang radikula dan plumula>Zcm

4. Pertumbuhan plumula atau radikula terhambat

5. Plumula atau radikula tidak tumbuh
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,1.3.4 Pengemasan Kecambah

Kecambah yang akan disalurkan dikemas ke dalam kantong plastik.

Kantong plastik berisi 150 butir kecar.nbah dengan ukuran 26 crtr x 30 cm dengan

label PPKS. Pengiriman kecambah dilakukan dengan memasukkan kantung

plastik kecil ke dalam box plastik berukuran 62 cm x 54 cm x 12 cm dengan

kapasitas 33 - 34 kantong kecarrrbah dengan jr"rrnlah benih seban,vak 5 000 - 5 125

kecambah. Pemberian busa syro.fitam dr dalam box digunakan untuk mengurangi

kerusakan benih ketika dikirimkan.

Pengiriman benih ke PPKS Medan berupa Kemasan peti plastik benvama

biru sedangkan untuk kemasan kardus merupakan kemasan yang ditujukan untuk

konsumeu langsung. Kemasan kardus rnemiliki da,va tarnpung hingga 2000 butir

kecarnbah.

Kemasan kecambah baik per persilangan yang akan disalurkan ke

konsumetr sebelunrnya dicatat dan disalin ke dokumen daftar persilangan disettai

dengan dokumen DO (Delivery Order) yang dikeluarkan oleh administrasi Divisi

Pemasaran dan Logistik serta surat pengantar acara serah terima kecambah dari

Divisi Produksi kepada konsumen kemudian staf Divisi QC rnemberikan segel

khusus. Penyaluran kecambah dilakukan di Divisi Pemasaran dan Logistik PPKS.

Pembelian oleh konsumen dilakukan secara langsung kepada konsumen. Khusus

untuk konsumen lokal dapat langsung datang membeli.

Harga kecambah dan bibit ppks:

Kecambah ppks : Rp 7.500/butir

Bibit pre nursery (3bln) : Rp 14.500/bibit (DxP)

: Rp 15.500/bibit (Dumpy)

45

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bibit main nursery(4-6 bln)

(≧ 7 bln)

(≧ 7 bin)

=Rp 26.000/bibit(DXP)

=Rp 27.000/bibit(Dumpy)

=Rp 32.000/bibit(DXP)

=Rp 33.000/bibit(Dumpy
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PENUTUP

5.I Kesimpulan

1. struktur organisasi yang diterapkan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat

adalah struktur garis. Dimana organisasi ini masih kecil jurnlah karyau'an rnasih

sedikit dan saling mengenal satu sama lain.

2. didalam pembibitan dibagi atas 2 tahapan -vaitu pre nursery dan main nursery.

3. asal-usul pohon induk pada proses produksi benih sawit sangat penting untuk

menghasilkan benih unggul bermutu. 'fahap pengamatan terhaclap indukan jantan

adalah pengamatan bunga, pernbungiusan bunga" yang seludangnya sudah terbuka

25o/o dan pemanenan bunga jantan yang sudah mengeluarkan aroma yang khas

atan antesis sudah 65%. In,Jukan bc-tirra kegiatan yang dilakukan adalah

pengamatan bunga betina, pembungkusan bunga betina yang seludangnya sudah

terbuka 25o/o, penyerbukan bunga dengan tepung sari yang sudah dicampur

dengan tepung talkum. t

4. penerimaan tandan oleh divisi produksi pada bagian persiapan benih kegiatan

yang dilakukan adalah penerimaan tandan, penimbangan, l'errnentasi. pengupasarl,

pengeringan, seleksi benih. pemberian logo. dan penyimpanan benih. Kegiatan

pemecahan dormansi yaitu meliputi perendantan I, pengeringan I, pemanasan,

perendaman II, pengeringan lI, kemudian dipindahkan ke perkecambahan.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat kami berikan vaitu agar kiranya pusat penelitian

kelapa sawit (PPKS) Marihat dapat mempertahankan kualitas kecambah kelapa

sawitnya.
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